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ABSTRAK

Perancangan ini bertujuan untuk merancang sebuah buku pemanfaatan lahan
pekarangan sempit di perkotaan sesuai modul atau karya tulis ilmiah BPTP Sumatera
Barat.

Metode yang dilakukan dalam perancangan buku ini adalah melalui
pendekatan Glass Box, dengan analisis yang digunakan adalah 5W+1H (what, who,
where, when, why dan how) untuk menemukan solusi dari masalah yang dihadapi.

Perancangan ini menghasilkan sebuah rancangan buku tentang
Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sempit di Perkotaan yang berjudul Narrow Yard
Planting Models yang merupakan media utama, dan media pendukung lainnya yaitu:
x-banner, poster, celemek, t-shirt, Instagram feed, dan sticker sebagai media
penunjang dari media utama dan sebagai media promosi.

Kata Kunci: Buku, Pemanfaatan, Lahan Sempit
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ABSTRACT

The design aims to design a book with the theme the use of limited yard in
urban areas according to the module of BPTP, West Sumatera.

The method that used in designing of this book is through the Glass Box
approach, with the analysis used is 5W + 1H (what, who, where, when, why and how)
to find a solution to the problem.

This design produced a book on the Utilization of limited Yard in Urban
Areas entitled Narrow Yard Planting Models, and other supporting media, that are:
posters, x-banners, aprons, t-shirts, stickers and feeds on social media (Instagram), as
media support and campaign.
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A. Pendahuluan

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 telah menjelaskan bahwa
kebutuhan dasar manusia tentang pangan telah dijamin pemenuhannya dalam
undang-undang tersebut. Umumnya masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan
maupun di daerah pedesaan memiliki suatu pekarangan di lingkungannya, namun
masyarakat nampaknya masih belum mengoptimalkan pemanfaatan potensi lahan
pekarangannya. Pertumbuhan manusia makin lama makin bertambah pesat, dan
telah melebihi populasi yang ditargetkan para pakar kependudukan. Sementara
luas lahan yang akan dijadikan tempat pertumbuhan bahan pangan, makin lama
makin sempit, oleh karena itu masyarakat diharuskan lebih kreatif lagi dalam
memanfaatkan lahan, khususnya masyarakat yang hidup dan menetap di
perkotaan. Pada zaman ini tidak banyak yang dapat diharapkan dari sebuah
hunian daerah perkotaan yang semakin lama semakin mengecil.

Berdasarkan hasil wawancara di Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat
(30 Oktober 2018) bersama Ibu Ir. Rina Monita, M.Si selaku (Kepala Seksi
Sumber Daya Pangan), sebagai narasumber menuturkan bahwa ketahan pangan
mempunyai peranan strategis pada pengembangan daerah, karena akses terhadap
kebutuhan pangan dan gizi merupakan hak yang paling penting bagi umat
manusia, Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas diawali dengan
gizi dan pangan sebagai unsur penentunya. Namun hal itu tidak selalu
mengandalkan pemerintah, harus juga didukung dengan keikutsertaan secara
aktif masyarakat dimulai dari lini terkecil pembentuk masyarakat yaitu keluarga.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian telah mendistribusikan
buku yang berjudul “Mengenal Rumah Pangan Lestari dan Kawasan Rumah
Pangan Lestari (RPL dan KRPL)” yang mana memuat akan informasi bagaimana
cara mengembangkan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang digagas
Kementrian Pertanian. Buku dengan judul “Mengenal Rumah Pangan Lestari dan

Kawasan Rumah Pangan Lestari (RPL & KRPL)” yang diterbitkan oleh BPTP,



Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian
menyediakan informasi bagi masyarakat yang ingin mengelola pekarangan
sebagai sumber pangan. Namun dilihat dari segi informasi yang tersedia di dalam
buku tersebut, memiliki kajian yang masih kurang efektif.

Melihat hal itu penulis telah melakukan konfirmasi pada Dinas Pangan
Sumatera Barat (8 November 2018). Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ir.
Rina Monita, M.Si selaku (Kepala Seksi Sumber Daya Pangan) sebagai
narasumber beliau mengatakan, RPL dan KRPL sendiri mencakup lahan
pekarangan sempit, sedang, dan luas, sementara penulis ingin lebih
mengkhususkan pada informasi bagaimana pemanfaatan lahan pekarangan sempit
untuk daerah perkotaan, beliau menjelaskan dan memberikan arahan kepada
penulis, ada semacam modul atau karya tulis ilmiah yang lebih mengkhususkan
informasi pada lahan pekarangan sempit di perkotaan sehingga dapat dijadikan
pedoman dalam membuat isi dari buku tersebut nantinya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di BPTP Sumatera Barat (20
Desember 2018). Ibu Ir. Farida Artati selaku (Penanggung jawab Tagrimart)
sebagai narasumber, menuturkan bahwa beliau memiliki modul atau karya tulis
ilmiah yang berisikan bahan penyuluhan bagi masyarakat, yang juga
dirancang bersama dengan ibu Winda Rahayu, SST, selaku (Penyuluh Pertanian
Pertama). Modul atau karya tulis ilmiah tersebut memiliki isi yang dapat dijadikan
pedoman dan lebih berfokus pada bagaimana memanfaatan lahan pekarangan
sempit terutama wilayah perkotaan, sehingga nantinya isi buku tersebut lebih
informatif, karena informasi yang diberikan lebih mengerucut dan lebih berfokus.

Alasan penulis melakukan perancangan buku ini yaitu, agar perancangan
buku pemanfaatan lahan pekarangan sempit agar nantinya ada buku yang
lebih  mengkhususkan  pada  informasi  bagaiman pemanfaatan lahan
pekarangan sempit di perkotaan, karena kurang informatif nya informasi
mengenai pemanfaatan lahan pekarangan sempit di perkotaan pada buku

“Mengenal Rumah Pangan Lestari dan Kawasan Rumah Pangan Lestari (RPL &



KRPL)” yang sebelumnya telah di distribusikan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. Adanya tujuan ini juga diharapkan nantinya mampu
merangsang minat baca masyarakat dan tentu saja bermaksud menyajikan

tampilan yang lebih inovatif dan komunikatif.

B. Metode Perancangan

1. Metode Perancangan

Pendekatan yang dilakukan dalam perancangan buku ini adalah
melalui pendekatan Glass Box. Metode kotak kaca (glass box method)
merupakan metode berpikir secara, objektif, rasional dan sistematis
dalam menelaah sesuatu secara logis dan terbebas dari pikiran dan
pertimbangan yang tidak rasional seperti sentimen dan selera.

Abioso (2017:6) menuturkan karakteristik umum glass box yaitu
pertama objektif, kriteria dan variabel ditentukan terlebih dahulu. Kedua,
melengkapi analisis sebelum menentukan solusi. Ketiga, melakukan
evaluasi yang berbentuk logistik dan logis (kebalikan dari eksperimental).
Keempat, menentukan strategi yang dapat berupa operasi-operasi paralel,

khusus maupun daur ulang.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Data pokok (Primer)

Berupa data langsung dari lingkungan sekitar dan berita- berita
yang ada di koran, majalah dan televisi. Pengumpulan data dilakukan
dengan proses observasi dan wawancara. Data tersebut berupa data
dari Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat, observasi langsung ke
beberapa toko buku di Kota Padang.

1) Observasi
Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan data
yang dibutuhkan sebagai penunjang dalam perancangan buku



pemanfaatan lahan pekarangan sempit di perkotaan adalah
observasi langsung ke beberapa toko buku besar di Kota Padang
pada 20 Oktober 2018.

2) Wawancara

Tanggal 30 Oktober 2018 dan 8 November 2018 penulis
melakukan wawancara secara langsung kepada ibu Ir. Rina
Monita, M.Si selaku (Kepala Seksi Sumber Daya Pangan) Dinas
Pangan Provinsi Sumatera Barat, untuk mendapatkan data-data
yang diperlukan dan informasi lainnya.

Tanggal 20 Desember 2018 penulis melakukan wawancara
secara langsung kepada ibu Ir. Farida Artati selaku
(Penanggungjawab Tagrimart) dan ibu Winda Rahayu, SST,
selaku (Penyuluh Pertanian Pertama), di BPTP Sumatera Barat,
untuk bekerja sama dalam penyusunan isi dari buku pemanfaatan
lahan pekarangan sempit di perkotaan nantinya.

b. Data tambahan (Sekunder)

Data pendukung dalam perancangan ini diperoleh dari buku,
internet dan media cetak. Dalam proses “Perancangan Buku
Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sempit di Perkotaan™, dibuat sebagai
salah satu bentuk menganalisa suatu kondisi dan situasi yang bersifat
deskriptif mengenai sebuah masalah dalam masyarakat. Analisis
bertujuan untuk melakukakn perencanaan buku pemanfaatan lahan
pekarangan sempit perkotaan, maka diperlukan pemahaman tentang
analisa 5W+1H (who, what, why, when, where dan how).

1) What (Apa permasalahannya)
Masih seringnya dijumpai kurang optimalnya pemanfaatan
lahan pekarangan di perkotaan pada saat ini, ditambah lagi dengan
kurangnya knowledge dan keterampilan, kesadaran diri serta

motivasi masyarakat dalam memanfaatan lahan pekarangan



2)

3)

4)

5)

rumahnya, ditambah lagi pada saat sekarang pekarangan cenderung
tidak lagi dihadirkan karena kurangnya kebutuhan dan kesadaran
penghuni dalam memproduksi bahan makanan atau obat-obatan
secara mandiri.

Who (Siapa saja yang terkena dampak dari masalah ini)

Identifikasi masalah ini berdampak umumnya pada rumah
tangga yang berada di perkotaan, dan tidak memiliki pekarangan
luas, jika dapat dimanfaatkan hasil dari pekarangan satu keluarga
dapat mengurangi kebutuhan jajan dapur atau bahan konsumsi
keluarga secara pribadi. Masalah penyakit ringan dan kesehatan
juga dapat diatasi dengan adanya pemenuhan pemanfaatan
tanaman, seperti tanaman obat di pekarangan tanpa harus mencari
jauh dari rumabh.

Where (Dimana terjadinya masalah ini)

Permasalahan ini lebih berfokus terjadi di daerah perkotaan,
karena masyarakat kurang kompleksitas dalam memanfaatkan lahan
pekarangan. Karena pekarangan di lahan yang semakin lama
semakin mengecil, untuk bisa memenuhi kebutuhan keluarga,
sepetak lahan yang terbatas harus benar-benar dimaksimalkan tanpa
sisa.

When (Kapan masalah ini terjadi)

Seiring dengan perkembangan waktu, pekarangan dalam
lingkungan hunian kota menjadi semkain sulit ditemukan. Hal ini
dikarenakan semakin meningkatnya kebutuhan ruang tinggal untuk
dipenuhi sehingga menyisakan sedikit lahan pekarangan.

Why (Kenapa masalah ini bisa terjadi)

Masyarakat masih mengandalkan pemerintah dalam

ketahanan pangan. Ketidakstabilan kebutuhan ekonomi semakin

terlihat karena ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan



kebutuhan masyarakatnya. Tentunya hal tersebut harus didukung
dengan keikutsertaan secara aktif masyarakat dimulai dari lini
terkecil pembentuk masyarakat yaitu keluarga. Oleh karena itu
apabila pekarangan ini dimanfaatkan secara optimal, bisa menjadi
salah satu pilar untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga.

6) How (Bagaimana masalah ini terjadi)

Permasalahan ini terjadi karena ketersediaan pekarangan
berhubungan dengan keberadaan kondisi lahan dan jumlah populasi
yang menetap di kawasan perkotaan dengan tingkat kepadatan
relatif tinggi. Di tambah lagi kurangnya pengetahuan dan
keterampilan, kesadaran serta motivasi masyarakat, Yyang
beranggapan kota tidak terikat pertanian sehingga paraktik- praktik
pertanian yang mandiri masih sangat jarang ditemui. Kemudian hal
itu didukung dengan minimnya buku dalam pemanfaatan lahan
pekarangan sempit di perkotaan.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
untuk dapat mengatasi masalah tersebut maka dirancanglah buku
yang memiliki  fungsi sebagai media perantara dalam
menyampaikan informasi yang lebih komunikatif, yang didalamnya
terdapat isi serta penyusunan layout dan gambar-gambar yang
disajikan lebih informatif dan diharapkan mampu merangsang
minat baca sehingga pesan didalamnya dapat tersampaikan lebih

optimal.

C. Pembahasan
Perancangan media promosi yang dipilih penulis untuk buku
pemanfaatan lahan pekarangan sempit di perkotaan ini adalah media cetak
dalam bentuk buku memiliki gaya visual yang lebih minimalist, modern serta

memiliki white space yang dapat memanjakan mata pembaca. Selain itu



memiliki tipografi serta warna sebagai karakteristik desain buku yang
akan dibuat, sehingga nanti visual yang akan ditampilkan adalah memiliki
gambar yang lebih menarik sehingga tidak membuat pembaca merasa bosan
akan isi dari buku ini.

Teori yang dijelaskan dalam (Kusrianto, Adi 2012:1) menjelaskan
bahwasanya buku merupakan salah satu karya publikasi yang bentuk fisiknya
memiliki daya tarik tersendiri, karena buku memiliki format yang mampu
menarik perhatian target pembacanya.

Perancang lebih mendominasi fotografi dalam merancang buku
Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sempit di Perkotaan. Buku Narrow Yard
Planting Models ini penulis menggunakan dua genre fotografi Macro
Photography dan Still Life Photography, kedua genre tersebut akan dicampur
unsur minimalist, sehingga hasil foto dapat menyeimbangkan layout yang
akan digunakan (Kurniawan 2012:76). Karena dengan tampilan visual dapat
membantu pembaca dalam mencari sumber referensi terkait model-model
bertanam pada lahan pekarangan sempit.

Judul buku dari media utama dalam perancangan ini adalah Narrow
Yard Planting Models, yang artinya adalah model-model bertanam pada lahan
pekarangan sempit. Pada bagian isi buku perancang menggunakan Bahasa
Indonesia untuk penulisan konten namun tidak menutup kemungkinan
menggunakan Bahasa Inggris. Melalui isi buku, pembaca dapat mengetahui
berbagai macam model bertanam yang dapat di aplikasikan pada lahan
pekarangan sempit, seperti yang telah dijelaskan olen BPTP Sumatera Barat.

Keunggulan dari buku ini terletak pada konsep Informal Balance
Layout. Layout yang tidak terlihat simetris tetapi tetap menampilkan layout
yang seimbang minimalis dan dapat menarik perhatian pembacanya
(Hendratman 2017:240-248). Serta menggunakan tipografi yang memiliki
kesan simple, modern, dan minimalist dan lebih merujuk pada font Univers

pada bagian judul buku, lalu bagian headline perancang menggunakan font



Haydon Brush, dan pada bagian isi buku menggunakan font Product Sans
sehingga lebih legibility dan Redability, (Namira, 2018:8). Karena melihat
dari target audiennya yaitu ibu-ibu, dimana ibu-ibu akan memiliki minat baca,
jika tipografi yang disajikan terkesan simple, unik, minimalist, clean, dan
modern. Penggunaan font tersebut terkesan lebih ringan, dan dapat membantu
Isi bacaan dapat dipahami dan memiliki keterbacaan yang baik.

Perancangan dalam buku Narrow Yard Planting Models ini diawali
pada perancangan buku ini perancang menggunakan konten-konten
yang didominasi oleh fotografi sebagai elemen visual yang akan
diperlihatkan kepada pembaca, selanjutnya perancang memilih foto yang
akan digunakan sebagai cover untuk mewakilkan dari semua konten-konten
yang ada didalam buku.

1. Final Desain Media Utama
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Gambar 1. Cover Buku

Desain cover ini dipilih karena, menggunakan layout simpel dan
pemilihan tipografi yang mudah untuk dibaca karena dilandasi dengan



prinsip redability. Selain itu pada pemilihan foto juga mewakili konten
dari isi buku, begitu juga pada penempatan judul buku yang menunjukkan
tidak adanya space pada kiri dan kanan atau dengan kata lain untuk

memfilosofikan lahan pekarangan sempit yang ada di perkotaan itu

sendiri.
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] W |
00 00
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Gambar 2. Cover bagian dalam
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Buku ini memberi gambaran mengenai
bagaimana sebuah petak hunian di
kota juga bisa mewadahi kebutuhan
pangan satu keluarga.
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Gambar 3. Kata pengantar
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Gambar 4. Daftar isi
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Marres Vard Planing Models

Ketersediaan pangan dalam jumlah yang
cukup sepanjang waktu merupakan
keniscayaan yang tidak terbantahkan.
Hal ini menjadi prioritas pembangunan
pertanian nasional dari waktu ke
waktu, Setiap rumah tangga diharapkan
mengoptimalisasikan sumber daya yang
dimiliki, termasuk pekarangan dalam
menyediaken pangan bagi keluarga.

Dengan semakin berkembangnya pengetahuan
dan kebutuhan masyarakat tentang teknologi
inovasi pertanian, maka melalui taman agro
inovasi terknologi inovasi tersebut dapat
diadopsi oleh masyarakat mulai dari bentuk
lahan pekarangan pedesaan (lzhan luas)
maupun lahan perkotaan (lahan sempit).
Khusus untuk wiayah perkotaan beberapa
teknologi inovasi yang dapat ditampilkan dan
dikembangkan antara  lain: hidroponik.
vertikultur, vertiminaponik, wall gardening
dengan sistim terpadu, paralon, pot plant.
dan modul atau partisi.

Marrom Yard Plasting Modals
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Gambar 5. Halaman 1-2

enting Models

Naraue Yard
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Gambar 6. Halaman 3-4
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“Hidroponik adalah istilah yang digunakan untuk
menjelaskan cara bercocok tanam tanpa tanah,

tetapi menggunakan air atau bahan porous

lainnya dengan pemberian unsur hara terkendali
ng b unsur-unsur esensial yang dibutuhkan

tanaman.”

Beberapa kelebihan hidroponik
adalah produksi tanaman per
satuan luas lebih banyak. tana-
man  tumbuh lebih  cepat
pemakaian pupuk lobih hemat.
efisiensi tenaga kerja, masalah

hame  den

yakit tanaman
bisa dikurangi dan yang paling
penting dapat menanam di lokasi
yang tidak mungkin atau sulit
ditanami seperti di lingkungan
miskin hara, emperan rumah di
pekarangan yang sempit, hingga
di dalam ruangan seperti garasi
dengan memberi tambahan
lampu

Sedangkan untuk kelemahannya
adalah ketersediaan dan pemeli-
haraan perangkat hidoponik agak
sulit

memeriukan keterampi-
lan dalam meramu nutrisi dan

investasi awal yang mahal.

Media hidroponik yang baik
memiiki  pH  yong  netral
stau antera 5.5-6, selain itu
media harus porous dan dapat
mempertahankan  kelembaban,
Kemudian dapat juga digunakan
media berupa pasir halus, arang
sekam atau rockwool.

Narr Yard Plsnting Models
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Gambar 7. Halaman 5-6

Teknik Vertikultur merupakan cara
bertanam yang dilakukan dengan
menempatkan media tanam dalam
wadah-wadah yang disusun secara
vertikal, atau dapat dikatakan
bahwa vertikultur merupakan upaya
pemanfaatan ruang ke arah vertical.

Keunggulan Teknik Vertikuitur
antara lain adalah hemat lahan
dan air, mendukung pertanian
organik. wadsh media tanam
disesuaikan  dengan  kondisi
setempat, umur tanaman relative
pendek, Pemeliharaan tanaman
relative sederhana, dan dapat
dilakukan oleh siapa.

Dengan demikian penanaman
dengan  sistem  vertikultur
dapat dijadikan alternative bagi
masyarakat yang tinggal di kota,
yang memiliki ahan sempit atau
bahkan tidak ada lahan yang
tersisa untuk

Warrawe Yard Planting Morels
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Gambar 8. Halaman 7-8
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Yard Plartieg bodels

Hartow Yard ®lanting Madls

Vertiminaponik terdiri atas dua bagian
utama yaitu bagian akuatik (air) untuk
memelihara hewan air, dan bagian
hidroponik untuk budidaya tanaman.
Bak atau kolam ikan ditempatkan di
bagian bawah, sedangkan peralatan
untuk budidaya tanaman secara
hidroponik di taruh di bagian

atas nya.

Sistem akuatik menghasilkan
sisa-sisa feses yang menumpuk
di dalam air. Sisa-sisa pakan dan
feses ini bersifat toksit bagi
hewan air tetapi kaya nutrisi
sehingga dapat menjadi sumber
hara bagi tanaman  dalam
sistem  hidriponik. Air yang
mengandung imbah kaya hara
tersebut  disirkulasi  dengan
bantuan pompa air melalui pipa
paralon  menuju  subsistem
hidroponik  yang ditanami
berbagai jenis tanaman.

Media tanam dalam tanaman
selanjutnya akan menyaring air,
setelah air tersebut bersih dan
kaya akan oksigen disirkulasi
kembali ke dalam kolam. Dengan
demikian air yang ada di dalam
kolam akan tetap baik bebas dari
sisa pakan dan kotoran ikan
sehingga pertumbuhan  ikan
menjadi lebih baik.

Narrow Yard Plenting bodels

Gambar 10. Halaman 11-12
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Sayuran berdaun hijau yang paling
balk untuk ditumbuhkan dalam
sistem hidroponik ini contohnya
kangkung, selada, sawi, petsa
kemangi, tomat. buncis, selada air
dan lain lain. Sedangkan untuk
ikan air tawar yang cocok d
budidayakan dalam sistem
akuaponik ini contohnya ikan lele.
nila, patin, belut dan lain-lain. Oleh
karena itu maka jelaslah teknolog
sistem vertiminaponik layak untuk
dikembangkan di lahan pekarangan
terutama di daerah perkotaan yang

mempunyai halaman sempit

Nerruw Yord Plasking Mude's
Narrow Yord Plaring Models
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 Tangki atau kalam untuk memelihara Vertiminaponik sangat cocok untuk diterapkan karena memiliki nilai

ikan atau udang ekonomis yang tinggi. Melalui lshan yang terbatas. bahan yang murah,

dan cara yang tidek susah, dapat dihasikan beberapa jenis sayuran

 Unit penangkapan dan pemissh fimbah

dan iken sekaligus, sehingga vertiminaponik sangatlah efisien

(sis: dan feses)
padat (sisa pakan dan fese: i i,

Beberapa bagian o Hidroponik tempat tanaman tumbuh
komponen hidroponik yang menyerap hara dalam ai.

* Biofilter tempat bakteri nitrifikasi tumbuh

dan mengkonversi amonia menjadi nitrat

yang skan dimanfaatkan ol

Gambar 11. Halaman 13-14

Wall gardening merupakan sistim
budidaya tanaman secara vertical
dengan memanfaakan tembok atau
dinding yang kosong, maupun pagar,
secara optimal.

Navrom Yard Planting Models

Wall gardening memiliki beberapa model
yang salah satunya cocok digunakan
pada lahan pekarangan sempit di perko
taan adalah model pot plant dan model
paralon.

Wall gardening model pot
plant: bahan yang digunakan
adalah dengan rangka besi
atau bisa juga menggunakan
paku sebagai penyangganya
Media  tanamnya  daleh
campuran tanah, sekam, dan

kompos atau pupuk kandang

Gambar 12. Halaman 15-16
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Natrow Yard Plasting Madels

Narmow Yart Paeting Madels

Gambar 13. Halaman 17-18

Media Pendukung

a. Poster

BOOK LAUNCH

Gambar 14. Poster
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Desain ini dipilih karena menampilkan layout yang clean dan
memiliki white space yang bertujuan untuk memberikan emphasis
dalam memenuhi prinsip layout, sehingga membuat buku Narrow Yard
Planting Models lebih menonjol. Penggunaan warna yang sama pada
background poster dapat menambah kesan yang clean pada desain
tersebut. Warna yang dipilih didasarkan oleh warna putih yang
berlandaskan pada teori psikologi warna yaitu menggambarkan atau

mengartikan kemurnian atau suci bersih, kecermatan, innocent (tanpa
dosa), steril.

b. X-banner
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Gambar 15. X-Banner

Desain pada x-banner yang dipilih karena memiliki tata letak
tipografi yang unik dan diatur dengan keseimbangan asimetris,
membuat desain pada x-banner menjadi eye catching, kemudian pada

layout tetap menggunakan white space, agar membuat buku tersebut
tetap menonjol.
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c. Celemek/Apron

NArRrROW YARL

Gambar 16. Celemek/Apron

Desain ini dipilih karena lebih simpel, dan hanya
menampilkan judul pada design cover buku, pemakaian warna yang
clean, membuat text terlihat menonjol dan dapat difungsikan sebagai

media promosi ketika pembaca memakainya.

d. T-shirt
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Gambar 17. T-shirt
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Desain ini terpilih karena judul buku yang penempatannya
berada di bagian depan baju, dan difungsikan sebagai media promosi
ketika pembaca memakainya, kemudian pada bagian belakang ada
detail yang menjelaskan buku, berupa text yang terletak pada bagian
tengah.

e. Sticker

NARROW YARL

PLANTING MODETLS

Gambar 18. Sticker

Desain pada sticker yang dipilih mengikuti design judul cover

pada buku, desain ini dipilih karena dapat memudahkan ingatan
pembaca ketika melihatnya.

f. Instagram Feed

eeeee Company = 19:33 e

narrowyard_plantingmodels 0
6 52 172
Edit Profile

narrow yard planting models
kini petak hunian di kota juga bisa
mewadahi kebutuhan pangan satu keluarga

Gambar 19. Instagram Feed
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Desain konten yang ada di Instagram ini dipilih karena dapat
memasarkan buku Narrow Yard Planting Models melalui sosial
media tersebut, karena pada saat sekarang ini media sosial dapat
membantu proses promosi dari buku tersebut. Berawal dari konten
yang menjelaskan proses ketika buku belum launching, hingga pada

buku tersebut diluncurkan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, yang diawali dengan mengamati dan
merumuskan hingga pemecahan masalah atau solusinya, maka dihasilkan
sebuah rancangan buku tentang Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sempit di
Perkotaan yang berjudul Narrow Yard Planting Models. Selain itu juga
dihasilkan enam buah rancangan penunjang sebagai media pendukung, yaitu:

x-banner, poster celemek, t-shirt, Instagram feed, dan sticker

E. Saran
Berdasarkan uraian serta kesimpulan perancangan buku Narrow Yard
Planting Models, penulis membuat beberapa saran yaitu:

1. Diharapkan dengan dirancangnya buku Narrow Yard Planting
Models, pemerintah khususnya Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Kementrian Pertanian Sumatera Barat, untuk
selalu mengembangkan berbagai teknologi model cara bertanam
pada lahan pekarangan sempit (Agro Inovasi) yang ada di Kota
Padang.

2. Diharapkan dengan adanya buku Narrow Yard Planting Models
dapat bermanfaat bagi ibu-ibu rumah tangga maupun masyarakat
umum untuk mendapat informasi bagaimana memanfaatkan lahan

pekarangan sempit lebih maksimal.
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